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ABSTRAK 

Kebersyukuran merupakan aspek psikologi positif yang penting untuk meningkatkan 
kebahagian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan antara kebersyukuran 
ibu yang bekerja dan ibu rumah tangga. Metode penelitian ini adalah kuantitatif 
deskriptif dengan menggunakan satu alat ukur yaitu The Gratitude Questionnaire-Six 
Item Form (GQ-6) yang disusun oleh McCullough, Emmons, dan Tsang. Penelitian ini 
dilakukan pada 135 orang yang terdiri dari 75 orang ibu yang bekerja dan 60 orang 
ibu rumah tangga (IRT). Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 
kebersyukuran antara ibu yang bekerja dan ibu rumah tangga dengan nilai signifikansi 
0.736 (p > 0,05) artinya Ibu bekerja dan ibu rumah tangga memiliki tingkat 
kebersyukuran yang sama, yang dominan berada pada kategori sedang. 
 
Kata kunci: Kebersyukuran, Ibu yang bekerja, Ibu rumah tangga 
 
 

ABSTRACT 
Gratitude is an important aspect of positive psychology to increase happiness. This 
study aims to see the difference of gratitude between working mothers and 
housewives. This research method is quantitative descriptive by using The Gratitude 
Questionnaire-Six Item Form (GQ-6) developed by McCullough, Emmons, and Tsang. 
This research was conducted on 135 participants consisted of 75 working mothers and 
60 housewives. The results showed there was no difference in gratitude between 
working mothers and housewives with a significance value of 0.736 (p> 0.05) meaning 
that housewives and working mothers together had a dominant sense of gratitude at 
a moderate stage. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari website Mahkamah Agung (MA),  sebanyak 419.268 

pasangan bercerai pada tahun 2018. Dari jumlah itu, gugatan perceraian paling 

banyak dari pihak perempuan yaitu sebanyak 307.778 kasus, sedangkan dari pihak 

laki-laki sebanyak 111.490 kasus. Selanjutnya, berdasarakan kasus perceraian di 

salah satu Kabupaten di Riau, perempuan yang mengajukan gugatan cerai 

kebanyakan dari wanita yang bekerja. Menurut pendapat Kepala Kesejahteraan 

Keluarga Dinas Pengendalian Penduduk Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, perempuan yang berfokus pada karir memiliki kecenderungan 

untuk mengesampingkan keluarga, ditambah dengan beban pekerjaan yang sering 

terbawa hingga ke rumah. Hal tersebut sering memicu gesekan dengan suami. 

 Perkembangan zaman yang semakin modern dengan bertambah 

kompleksnya kehidupan, bertambah pula intensitas peran yang dijalani oleh kaum 

wanita. Sekarang ini wanita tidak hanya berperan sebagai ibu yang hanya menjadi ibu 

rumah tangga saja tetapi juga mempunyai peran lain di luar rumah yaitu sebagai 

wanita karir atau ibu yang bekerja. Menjadi ibu rumah tangga ataupun ibu yang bekerja 

merupakan sebuah pilihan dan terdapat kelebihan dan kekurangannya.  Memilih untuk 

menjadi ibu rumah tangga merupakan kebahagiaan tersendiri bagi individu yang 

bersangkutan, karena peran sebagai ibu rumah tangga memiliki banyak dampak 

positif. Beberapa dampak positif dari peran ibu rumah tangga adalah memiliki waktu 

lebih banyak di rumah sehingga tidak akan kehilangan saat-saat penting pertumbuhan 

anak dan dapat menjadi role model yang baik bagi anak (Apsaryanthi & Lestari, 2017).  

Menurut Vureen (dalam Mufidah, 2009) ibu yang bekerja adalah ibu yang 

selain mengurus rumah tangga juga memiliki tanggung jawab di luar rumah baik di 

kantor, yayasan, atau wiraswasta dengan kisaran waktu 6 sampai 8 jam sehari. 

Sedangkan ibu yang tidak bekerja adalah ibu yang tinggal di rumah dengan melakukan 

tugas-tugas rumah tangga sehari-hari, sehingga waktunya banyak digunakan untuk 
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keluarga (Munandar, 2001), sehingga menjadi ibu yang bekerja ataupun ibu rumah 

tangga merupakan sebuah pilihan. 

Bagi individu, khususnya pasangan menikah, penting untuk meningkatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan mereka dalam membangun rumah tangga. Salah 

satu caranya adalah dengan bersyukur atas apa yang dilakukan (Algoe, Gable & 

Maisel 2010). Kebersyukuran adalah rasa terima kasih individu atas segala sesuatu 

yang terjadi dalam hidupnya, apakah itu suatu peristiwa atau menerima sesuatu dari 

orang lain, serta kegembiraan dan kecenderungan untuk melihat hidupnya sebagai 

anugerah (Emmons & McCullough 2003). Menurut Watkins, Woodward, Stone, dan 

Kolts (2003), kebersyukuran dikaitkan dengan banyak aspek dan komponen 

kebahagiaan, individu yang memiliki pola pikir untuk terus bersyukur adalah individu 

yang bahagia.  

Dalam kehidupan pernikahan, konflik selalu terjadi (Sears, Freedman, & 

Peplau, 2006). Pasangan suami istri saat ini kebanyakan adalah pasangan yang 

bekerja. Untuk menutupi biaya hidup dan perkembangan waktu, suami dan istri 

bekerja bersama. Suami dan istri harus memahami tanggung jawab mereka sebagai 

karyawan dan pasangan. Mereka harus menghabiskan waktu dengan keluarga dan 

tidak mengganggu pekerjaan dan masalah keluarga (Yanuarti & Sriningsih 2012). 

Sebuah studi oleh Gradianti dan Suprapti (2014) menemukan pengaruh positif dan 

negatif pada mitra kerja. Secara positif, pasangan pekerja akan cukup secara ekonomi 

dan pola pikir kelas pekerja akan lebih maju dalam perkembangan zaman. Tetapi 

negatifnya adalah waktu untuk keluarga akan berkurang dan tanggung jawab akan 

lebih besar.  

Junaidi (2017) mengatakan bahwa dalam Islam tugas dan tanggung jawab 

perempuan dalam rumah tangga yang dikenal ibu rumah tangga memiliki kontribusi 

besar.  Bagi individu pekerja yang menikah, kehidupan pernikahan dapat menjadi 

sumber utama kebahagiaan serta stres dalam kehidupan (Pujiastuti & Retnowati 

https://onesearch.id/Author/Home?author=Sears%2C+David+O.
https://onesearch.id/Author/Home?author=Sears%2C+David+O.
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2004). Kebersyukuran dapat membantu individu untuk menikmati manfaat yang 

mereka peroleh dari hubungan positif dan untuk mencapai manfaat emosional positif 

(Emmons & McCullough 2002). Kebersyukuran untuk kehidupan pernikahan, 

kebersyukuran untuk cinta yang dirasakan di antara pasangan, kebersyukuran untuk 

pasangan yang selalu cinta dan kesedihan, bersyukur atas hadiah anak yang bisa 

dirasakan untuk pasangan yang sudah menikah. 

Nathaniel, Lambert, dan Fincham (2011) mengatakan bahwa kebersyukuran 

adalah salah satu aspek yang dapat meningkatkan keberhasilan suatu hubungan dan 

juga dapat menjaga dan mempertahankan kepadatan hubungan (Kubacka et al. 

2011), serta mingkatkan kepuasan pernikahan (Gordon, Arnett dan Smith, 2011). 

Algoe, Gable dan Maisel (2010) berpendapat bahwa bersyukur atas kegiatan dan 

pengalaman yang mereka miliki dengan pasangan yang dapat memprediksi kualitas 

hubungan diikuti oleh kepuasan dalam hubungan pasangan di hari-hari mendatang. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat diprediksi bahwa munculnya emosi positif yang 

timbul dari kebersyukuran akan meningkatkan kualitas hubungan. 

Seorang istri yang menikah dan memutuskan untuk bekerja, peran yang 

diperolehnya meningkat, yaitu peran seorang istri, seorang ibu dan peran sebagai 

pekerja. Klaim pekerjaan mengakibatkan istri bekerja dalam kondisi lelah sehingga 

mereka tidak memiliki energi yang cukup untuk memenuhi semua kebutuhan anggota 

keluarga. Selain itu, dengan jumlah kerja yang cukup lama, sang ibu tidak dapat selalu 

berada di dekat anak atau pasangan ketika dibutuhkan. Bagi seorang ibu, kehidupan 

pernikahan dapat menjadi penyebab utama kebahagiaan dan juga masalah kehidupan 

(Pujiastuti & Retnowati 2004). Perasaan syukur dapat meningkatkan individu untuk 

menikmati manfaat yang mereka dapatkan dari hubungan positif sehingga dapat 

mencapai manfaat positif dari emosi (Emmons & McCullough, 2002). 

Bersyukur atas kehidupan di rumah, bersyukur atas cinta yang dirasakan 

antara pasangan, rasa terima kasih dari pasangan yang selalu cinta dan duka, 
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bersyukur atas anugerah anak yang bisa dirasakan untuk pasangan yang sudah 

menikah. Sebuah studi oleh Bono dan McCullough (2006) menemukan bahwa 

manfaat dari rasa bersyukur dan perforasi adalah penting bagi individu untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan emosi positif mereka. Oleh karena itu, tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebersyukuran antara ibu bekerja dan 

ibu rumah tangga. 

 

TINJAUAN TEORI 

Kebersyukuran 

Gratitude didefinisikan sebagai emosi, nilai moral, sikap, personality trait dan 

coping style. Gratitude berasal dari bahasa Latin gratia yang berarti grace atau 

gratefulness (Snyder & Lopez, 2003). Menurut Emmons (2007), segala kata yang 

berasal dari kata gratia selalu berhubungan dengan kebaikan, kemurahan hati, dan 

keindahan memberi maupun menerima. Gratitude memiliki kedudukan utama dalam 

berbagai pandangan filosofis maupun religius. Agama-agama seperti Islam, Kristen, 

Hindu dan Buddha telah mengakui pentingnya gratitude (Emmons dan Crumpler, 

2000) sehingga gratitude disebut sebagai nilai terbesar dalam diri individu dan menjadi 

induk dari nilai-nilai kebaikan yang lain. Gratitude merupakan suatu bentuk emosi 

positif dalam mengekspresikan kebahagiaan dan rasa terimakasih terhadap segala 

kebaikan yang diterima (Seligman, 2002). Individu bersyukur karena menyadari bahwa 

dirinya banyak menerima kebaikan, penghargaan dan pemberian baik dari Tuhan, 

orang lain dan lingkungan sekitarnya sehingga terdorong untuk membalas, 

menghargai dan berterimakasih atas segala sesuatu yang diterimanya dalam bentuk 

perasaan, perkataan dan perbuatan. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Bungin (2011) 

penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi. Atau berbagai variabel yang timbul di 

masyarakat yang mejadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi. Responden 

pada penelitian ini berjumlah 135 orang yang terdiri dari 75 orang ibu yang bekerja 

dan 60 orang IRT.  Responden penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 

incidental sampling. Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik survei, peneliti 

menyebarkan kuesioner secara daring/online untuk menjaring subjek penelitian yang 

berada di Pekanbaru. 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu alat ukur yaitu 

The Gratitude Questionnaire-Six Item Form (GQ-6) yang disusun oleh McCullough, 

Emmons, dan Tsang (2002) serta pengumpulan data demografi. Hasil dari data yang 

diperoleh dianalisis berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian (uji t), kemudian 

dilakukan analisis deskriptif menggambarkan distribusi latar belakang responden. 
 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan inferensi kuantitatif. Menurut 

Bungin (2011) penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 

menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi. Atau berbagai variabel yang 

timbul di masyarakat yang mejadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kebersyukuran dan melihat 

perbedaan kebersyukuran yang signifikan antara ibu yang bekerja dan IRT.  

Tabel 1 

Persebaran Subjek Berdasarkan Kelompok  

Kelompok Jumlah 

Ibu Bekerja 75 
Ibu Rumah Tangga 60 

Total 135 
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 Responden penelitian ini terdiri dari 135 responden yang mana terdiri dari 75 

orang Ibu bekerja dan 60 orang Ibu Rumah Tangga. 

Tabel 2  

Data Deskriptif Kebersyukuran Ibu Bekerja dan Ibu Rumah Tangga 

Kebersyukuran 
Skor Empirik 

Min Max Mean SD 

Ibu Bekerja 
Ibu Rumah Tangga 

18 
20 

42 
42 

34.13 
33.87 

4.53 
4.59 

 

Pada tabel 2, diperoleh skor empirik kebersyukuran ibu bekerja minimum 18 

sampai dengan skor maksimal sebesar 20 dengan mean sebesar 34.13 dan standar 

deviasi sebesar 4.53. Sedangkan data empirik pada ibu rumah tangga diperoleh skor 

empirik minimum 20 dan skor maksimal 42 dengan mean 33.87 dan dengan standar 

deviasi sebesar 4.59.  

Tabel 3 

Kategorisasi Kebersyukuran Ibu yang Bekerja 

Kategori Nilai Ibu yang Bekerja (%) 

Sangat Tinggi 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 

40.92 
38.66 – 40.92 
31.86 – 38.66 
27.34 – 31.86 

< 27.34 

6 
6 

41 
19 
3 

8% 
8% 

54.6% 
25.3% 

4% 

Jumlah  75 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa tingkat kebersyukuran ibu bekerja 

kebanyakan berada pada tahap sedang, yaitu 54.6%, selanjutnya diikuti dengan 

kebersyukuran tingkat rendah yaitu sebesar 25.3%. Responden ibu bekerja yang 

berada pada tingkat kebersyukuran sangat tinggi dan tinggi sama sama berjumlah 8%, 

dan terakhir terdapat 4% ibu bekerja yang memiliki tingkat kebersyukuran pada tahap 

rendah.  
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Tabel 4 

Kategorisasi Kebersyukuran Ibu Rumah Tangga 

Kategori Nilai Frekuensi (%) 

Sangat Tinggi 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 

39.96 
36.16 – 39.96 
31.57 – 36.16 
27.81 – 31.57 

< 27.81 

4 
24 
28 
0 
4 

6.7% 
40% 

46.7% 
0% 

6.7% 

Jumlah  60 100% 

 

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat kebersyukuran ibu rumah tangga 

kebanyakan berada pada tahap sedang, yaitu sebanyak 46.7%, selanjutnya diikuti 

dengan kebersyukuran pada kategori tinggi yaitu sebesar 40%. Kemudian, ibu rumah 

tangga yang berada pada tingkat kebersyukuran sangat tinggi dan sangat rendah 

sama sama berjumlah 4%, dan terakhir hanya 0% Ibu bekerja yang memiliki tingkat 

kebersyukuran pada tahap rendah. 

Tabel 5 

Hasil Independent Sampel t-test 

  Levene’s test t-test 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed 

Kebersyu-
kuran 

Varian Sama 
Varian Berbeda 

.880 .350 .338 
.337 

133 
125.724 

.736 

.737 

 
Pada tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan uji analisis perbedaan 

kebersyukuran antara ibu yang bekerja dan IRT diperoleh nilai rata-rata yang tidak 

sama. Ibu yang bekerja dan IRT sebesar 0.350. Dengan demikian perbedaan nilai 

yang ditemukan tidak signifikan dengan nilai signifikasi (p)= 0.736 (p > 0,05) pada ibu 

yang bekerja dan IRT. Oleh karena itu, hipotesis ini ditolak. Artinya tidak ada 

perbedaan signifikan antara kebersyukuran ibu yang bekerja dan IRT. 

 

 



Seurune, Jurnal Psikologi Unsyiah                     ISSN: 2614-6428 
Vol. 3, No. 1: Januari 2020  E ISSN: 2655-9161 

 

73 
 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada perbedaan 

kebersyukuran antara ibu yang bekerja dan IRT.  Syukur sangat penting bagi seorang 

individu karena syukur memiliki banyak efek positif pada kehidupan individu seperti 

memperkuat hubungan interpersonal (Emmons & McCullough 2003). Responden 

dalam penelitian ini adalah individu menikah yang sebagian besar berada di tengah-

tengah kebersyukuran. Temuan ini menunjukkan bahwa responden bersyukur atas 

kehidupan yang mereka jalani saat ini, baik sebagai ibu yang bekerja maupun sebagai 

IRT.  

Sebagai seorang ibu, baik IRT maupun Ibu yang bekerja, kebersyukuran 

adalah hal yang penting dalam rumah tangga. Ibu dapat menjadi sebagai sumber 

kebahagian dalam sebuah keluarga. Emmons dan McCullough (2002) mengatakan 

bahwa kebersyukuran adalah faktor yang diabaikan dalam studi tentang kebahagiaan. 

Kebersyukuran adalah komponen penting dari kesehatan, pelengkap kekurangan dan 

kesejahteraan. Kebersyukuran memengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis. 

Individu yang bersyukur digambarkan memiliki tingkat emosi positif, kepuasan hidup, 

energi, optimisme, dan tingkat depresi yang lebih rendah. Kashdan, dkk. (2009) 

menemukan bahwa wanita lebih terbuka untuk mengekspresikan kebersyukuran 

mereka setiap kali mereka menerima atau memberikan hadiah. Algoe, Gable dan 

Maisel (2010) menjelaskan bahwa kebersyukuran mampu meningkatkan kelekatan 

dan kepuasan pernikahan pasangan. Mengungkapkan kebersyukuran juga dapat 

meningkatkan perilaku menawarkan bantuan dan mendorong munculnya tingkah laku 

prososial (Emmon & McCullough 2003) meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan 

hidup (Toepfer & Walker 2009) serta memunculkan perilaku positif (Wood, Josept & 

Maltby 2008). Seorang ibu yang bersyukur mempunyai pandangan yang lebih positif 
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mengenai diri dan kehidupannya sehingga mempermudah proses penerimaan yang 

menjadi komponen penting dalam penyesuaian.  

Data lain yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu tingkat kebersyukuran 

responden ibu yang bekerja sebagian besar berada pada tingkat sedang (54.6%), 

diikuti oleh responden yang memiliki kebersyukuran di level rendah (25.3%), dan level 

tinggi dan sangat tinggi (masing-masing 8%). Artinya mayoritas responden bersyukur 

atas kehidupan yang mereka jalani. Pada IRT ditemukan mayoritas responden 

memiliki kebersyukuran pada level sedang (46,7%) dan tinggi (40%). 

Emmons (2004) berpendapat bahwa kebersyukuran merupakan suatu 

keadaan yang dialami ketika orang menerima sesuatu yang bermanfaat atau terasa 

ketika seseorang melakukan sesuatu yang baik atau bermanfaat. Menjadi seorang 

ibu, baik ibu rumah tangga maupun ibu yang bekerja merupakan sebuah anugerah. 

Seorang ibu yang memiliki kebersyukuran akan menganggap kehidupan yang 

dijalaninya merupakan anugerah. Sebagai ibu yang bekerja, responden bersyukur 

bahwa di dunia sekarang ini tidak mudah untuk menemukan pekerjaan. Bekerja juga 

berkontribusi pada kebutuhan kehidupan keluarga dalam ekonomi karena biaya hidup 

meningkat. Begitu pula IRT menunjukkan kebersyukuran karena dapat meluangkan 

waktu lebih banyak dengan anak-anaknya dan mengurus keluarganya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimplkan bahwa kebersyukuran merupakan hal 

penting yang sebaiknya dimiliki oleh setiap ibu, baik ibu yang bekerja maupun IRT. 

Tidak ditemukannya perbedaan kebersyukuran antara ibu yang bekerja dengan IRT 

menggambarkan bahwa kedua kelompok responden menunjukkan kebersyukuran 

pada kondisi kehidupan yang dijalaninya, meski pada sebagian responden IRT 

memiliki kebersyukuran pada level tinggi (40%) yang jumlahnya lebih besar 

dibandingkan kelompok ibu yang bekerja (hanya 8%).  
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Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat memperluas penelitian ini dengan 

memperhatikan faktor-faktor lain seperti: komunikasi, pendidikan, dan sebagainya 

yang dapat memengaruhi kebersyukuran pada istri untuk memperbaiki hasil penelitian 

yang lebih baik. Bagi seorang ibu sebaiknya terus meningkatkan kebersyukuran, 

karena kebersyukuran merupakan salah satu kunci kebahagiaan dalam rumah 

tangga. 
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